BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian studi efisiensi layanan sektor kesehatan dan
pendidikan di wilayah Indonesia Timur periode 2018-2022, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pada sektor kesehatan selama tahun 2018-2022 hanya terdapat empat
provinsi (40%) yang konsisten menunjukkan kondisi yang efisien terhadap
layanan sektor kesehatan. Provinsi tersebut yakni Provinsi Maluku Utara,
Sulawesi Selatan, Gorontalo, dan Sulawesi Barat. Kemudian terdapat
enam provinsi yang mengalami kondisi inefisien yakni Provinsi Papua,
Papua Barat, Maluku, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Timur, dan Nusa
Tenggara Barat. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas provinsi yang
ada di wilayah Indonesia Timur belum secara optimal dalam menggunakan
input anggaran, jumlah tenaga medis, dan jumlah perawat dalam
menyediakan layanan sektor kesehatan.

2. Pada sektor pendidikan selama tahun 2018-2022 hanya terdapat enam
provinsi (60%) yang konsisten menunjukkan kondisi yang efisien terhadap
layanan sektor pendidikan. Provinsi tersebut yakni Provinsi Papua Barat,
Maluku, Maluku Utara, Gorontalo, Sulawesi Barat, dan Nusa Tenggara
Barat. Keenam provinsi tersebut secara konsisten menunjukkan kinerja
yang optimal dalam penggunaan input layanan sektor pendidikan. Adapun

empat provinsi lainnya menunjukkan kondisi yang tidak efisien yakni

82



83

Provinsi Papua, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara
Timur. Hal ini menunjukkan bahwa pada sektor pendidikan mayoritas
provinsi telah menggunakan input anggaran sektor pendidikan dan rasio
guru murid yang optimal dalam menyediakan akses layanan pendidikan.

3. Potensi perbaikan baik pada sektor kesehatan dan pendidikan memiliki
kecenderungan yang sama pada masing-masing provinsi. Provinsi yang
mengalami kondisi inefisien perlu untuk meningkatkan pada sisi output
yakni angka harapan hidup pada sektor kesehatan dan angka melek huruf
dan rata-rata lama sekolah pada sektor pendidikan. Adapun proporsi
perubahannya berbeda-beda antar provinsi baik untuk sektor kesehatan

maupun untuk sektor pendidikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian studi efisiensi layanan sektor kesehatan dan
pendidikan di wilayah Indonesia Timur periode 2018-2022, maka terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan kepada pemangku kebijakan guna
meningkatkan efisiensi sektor pendidikan dan kesehatan sebagai berikut:

1. Kementerian Kesehatan dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
perlu untuk meninjau alokasi penggunaan anggaran pada masing-masing
sektor agar tidak terjadi mislokasi anggaran. Melalui alokasi anggaran
yang tepat maka penyediaan input layanan pada masing-masing sektor
akan terpenuhi, sehingga dapat dengan mudah mencapai target output

yang diinginkan. Selain itu, masyarakat dapat dengan mudah merasakan
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fasilitas layanan sektor kesehatan dan pendidikan dengan baik serta
mampu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sekaligus kemampuan
akademis.

Inspektorat perlu untuk melakukan perencanaan, pembinaan, dan
pengendalian kebijakan teknis terhadap rencana strategis yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah khususnya terhadap sektor kesehatan
dan pendidikan. Sehingga diharapkan program kerja yang direncanakan
memberikan output yang maksimal dan mampu meningkatkan kualitas
layanan sektor kesehatan dan pendidikan.

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) perlu untuk
melakukan pengawasan internal, evaluasi, dan pengawasan terhadap
perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban pengeluaran
keuangan daerah sehingga tercipta layanan sektor kesehatan dan
pendidikan yang optimal melalui penggunaan input yang tepat.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa
diharapkan dapat menambah variabel baik input maupun output seperti
rasio tempat tidur rumah sakit, jumlah fasilitas kesehatan, rasio kelas
murid, tingkat kelulusan, dan sebagainya. Selain itu diharapkan untuk
dapat meningkatkan jangkauan lokasi penelitian baik secara level

kabupaten/kota, level provinsi, atau bahkan level nasional.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1.
Data Penelitian Sektor Kesehatan
é Input Input | Input | Output
S Provinsi AFK* JTM** | PER** | AHH***
Papua 404.225.579.998,00 735 | 3.363 65,36
Papua Barat 158.703.042.498,00 411 1123 65,55
Maluku 193.554.922.103,00 390 | 1.741 65,59
Maluku Utara 139.043.478.204,00 308 | 1.326 67,80
% | Sulawesi Selatan 368.250.403.814,00 | 2.797 | 10.615 70,08
& | Gorontalo 78.763.927.900,00 540 | 1.073 67,45
Sulawesi Tengah 179.867.763.776,00 677 | 4.358 67,78
Yy &7 79.418.576.817,00 358 | 1.168 64,58
Nusa Tenggara Timur 312.940.443.864,00 646 | 3.992 66,38
Nusa Tenggara Barat 135.988.854.469,00 | 6.523 | 3.650 65,87
Papua 495.502.872.306,00 788 4.726 65,65
Papua Barat 182.272.354.125,00 342 | 2.208 65,90
Maluku 251.686.116.976,00 457 | 3611 65,82
Maluku Utara 164.805.934.140,00 376 | 2.062 68,18
= | Sulawesi Selatan 443.267.989.237,00 | 3.300 | 13.379 70,43
& | Gorontalo 89.504.261.914,00 476 | 2.219 67,93
Sulawesi Tengah 244.817.307.446,00 877 | 5579 68,23
sube: e 114.752.926.655,00 401 | 1550 64,82
Nusa Tenggara Timur 474.293.155.304,00 874 | 6.533 66,85
Nusa Tenggara Barat 178.091.563.374,00 | 1.350 | 7.072 66,28
Papua 592.713.186.927,00 981 6.163 65,79
Papua Barat 203.200.838.589,00 484  3.062 66,02
Maluku 309.885.029.455,00 722 4710 65,98
Maluku Utara 237.086.144.548,00 495 | 2561 68,33
S | sulawesi Selatan 678.115.734.364,00 | 4.081 | 18.971 70,57
& | Gorontalo 119.452.107.558,00 564 |  2.508 68,07
Sulawesi Tengah 330.369.332.243,00 | 1.159| 6.936 68,69
Sulawesi Barat 122.270.567.983,00 489 | 3.088 65,06
Nusa Tenggara Timur 555.010.606.125,00 | 1.241| 9.156 67,01
Nusa Tenggara Barat 295.078.028.081,00 | 1.592 | 8.996 66,51
Papua 617.896.849.000,00 1.431 8.385 65,93
< | Papua Barat 214.173.366.000,00 723 4.079 66,14
& | Maluku 277.580.196.000,00 | 1.022 | 5.738 66,09
Maluku Utara 194.779.453.000,00 406 | 3.262 68,45
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*dalam satuan milyar rupiah

**dalam satuan orang
***dalam satuan tahun

Sulawesi Selatan 474.528.139.000,00 6.050 | 21.785 70,66
Gorontalo 94.969.102.000,00 627 2.977 68,19
Sulawesi Tengah 237.896.631.000,00 1.410 8.345 68,83
Sulawesi Barat 121.107.362.000,00 485 3.350 65,25
Nusa Tenggara Timur 509.583.143.000,00 1.967 | 13.312 67,15
Nusa Tenggara Barat 192.488.839.000,00 1.899 | 10.453 66,69
Papua 554.713.565.000,00 1.523 | 10.460 66,23
Papua Barat 196.890.520.000,00 760 4.976 66,46
Maluku 232.208.178.000,00 1.028 7471 66,45
Maluku Utara 189.665.604.000,00 690 4.016 68,79
| Sulawesi Selatan 462.080.381.000,00 6.360 | 26.961 70,97
& | Gorontalo 86.835.728.000,00 648 | 3.438 68,51
Sulawesi Tengah 256.202.288.000,00 1.465 9.327 68,93
Sulawesi Barat 97.880.282.000,00 512 | 3.869 65,63
Nusa Tenggara Timur 526.370.303.000,00 1.935 | 15.377 67,47
Nusa Tenggara Barat 186.449.236.000,00 |  1.985 | 12.432 67,07
Keterangan:




LAMPIRAN 2.
Data Penelitian Sektor Pendidikan

< Input Input | Input Input Input | Output | Output
e
o AR
Papua 607.374.994.000,00 28 17 15 11 76,79 6,66
Papua Barat 211.851.410.000,00 19 14 12 11 97,37 9,73
Maluku 406.503.120.929,00 15 13 12 9 99,22 9,78
Maluku Utara 274.996.545.000,00 17 13 14 10| 98,76 9,07
% | Sulawesi Selatan 1.662.515.472.300,00 14 14 16 13| 91,81 8,45
S | Gorontalo 222.769.274.000,00 16 14 16 12| 98,63| 7,83
Sulawesi Tengah 594.312.188.183,00 14 14 16 13 97,87 8,74
Sulawesi Barat 278.061.318.977,00 13 14 15 13| 92,85| 7,94
Nusa Tenggara Timur | 1.330.782.240.000,00 16 14 14 12| 91,90 7,7
Nusa Tenggara Barat 853.248.000.000,00 14 11 12 11| 87,42 7,6
Papua 729.374.548.000,00 24 15 14 11 78,00 6,85
Papua Barat 258.012.313.000,00 17 12 12 11 97,72 9,92
Maluku 482.638.471.000,00 13 11 12 9 99,39 10,03
Maluku Utara 333.303.137.000,00 14 11 12 9| 98,79 9,32
9 | Sulawesi Selatan 1.806.021.788.628,00 13 13 16 13| 92,45 8,73
S | Gorontalo 254.067.452.000,00 | 14 12 16 11| 9875 811
Sulawesi Tengah 695.876.734.534,00 12 12 14 12 | 98,22 8,98
Sulawesi Barat 329.740.498.000,00 12 12 14 12| 9359 | 822
Nusa Tenggara Timur | 1.588.839.115.000,00 14 13 13 12| 93,24 7,98
Nusa Tenggara Barat 921.885.050.000,00 13 10 11 11| 8759| 7,98
Papua 687.722.960.000,00 | 5 16 15 12| 7790 6,69
Papua Barat 264.845.440.000,00 17 13 13 12 | 97,52 10
Maluku 495.911.260.000,00 13 11 12 10 | 99,42 10,2
Maluku Utara 345.969.310.000,00 14 11 12 10 | 98,77 9,42
S | Sulawesi Selatan 1.899.663.570.000,00 13 13 16 14 | 92,56 8,86
& | Gorontalo 267.848.490.000,00 14 12 16 11| 98,75 8,26
Sulawesi Tengah 705.157.040.000,00 12 12 16 12 | 98,24 8,86
Sulawesi Barat 338.160.550.000,00 12 12 16 13| 93,17 8,33
Nusa Tenggara Timur | 1.592.318.320.000,00 14 13 14 13| 9331 8,09
Nusa Tenggara Barat 978.625.570.000,00 13 10 12 12 | 87,60 8,08
Papua 1.164.670.231.000,00 | 3 15 14 12| 7889 7,05
Papua Barat 333.977.845.000,00 15 12 12 12| 9791| 1003
< | Maluku 581.939.417.000,00 12 10 12 9 99,42 10,25
& | Maluku Utara 392.638.009.000,00 13 10 12 9| 9871 9,51
Sulawesi Selatan 1.818.964.677.000,00 12 12 15 13| 92,49 | 8,95
Gorontalo 246.281.874.000,00 13 11 15 10| 9875| 832
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Sulawesi Tengah 664.554.272.000,00 11 11 14 11| 98,28| 9,18
Sulawesi Barat 317.419.652.000,00 11 11 14 12 | 93,09 8,39
Nusa Tenggara Timur | 1.551.825.939.000,00 13 12 13 13| 93,85 8,2
Nusa Tenggara Barat 988.412.959.000,00 13 9 11 11| 87,39 8,13
Papua 1.147.911.324.347,00 | 2376 | 1532 | 14,74 | 1268| 81,19 | 7,31
Papua Barat 317.284.334.942,00 | 14,81 11,14 12,98 13,65 | 97,64 10,14
Maluku 546.857.640.756,00 | 12,08 9,61 | 10,94 8,79 | 99,40 | 10,37
Maluku Utara 369.358.262.746,00 | 12 34 9,46 | 11,93 9,86 | 98,78 | 9,60
| Sulawesi Selatan 1.784.832.036.484,00 | 1272 | 11,62 | 14,64 | 1299 | 9331 9,09
& | Gorontalo 236.063.920.235,00 | 1322 | 11,26 | 16,17 | 10,94| 9842 | 839
Sulawesi Tengah 632.951.558.736,00 | 1158 | 10,73 | 14,78| 11,98 | 9331 9,17
Sulawesi Barat 300.511.934.742,00 | 1102 | 1047 | 1302| 11,78 9382 8,47
Nusa Tenggara Timur | 1.513.000.897.421,00 | 1306 | 12,03 | 13,39 | 1337| 9463| 827
Nusa Tenggara Barat 984.291.047.153,00 | 12 86 847 | 1229| 11,73| 8897 | 831

Keterangan:

*dalam satuan milyar rupiah
**dalam satuan angka
***dalam satuan persen
****dalam satuan tahun



LAMPIRAN 3.

Hasil Analisis Efisiensi Sektor Kesehatan Tahun 2018

Unit Actual | Actual | Actual Target | Target | Target | Percent | Percent | Percent | Percent
name | S0 | ACWRIARK 1 r ol pER | Amp | TRT9SLARK e | PER | AHH | AFK | JTM | PER | AHH
mzlrl;ku 100 | 139043478204,00 308 1326 67,8 | 139043478204,00 308 1326 | 67,80 0 0 0 0

Sulawesi
Barat 100 | 79418576817,00 358 1168 | 64,58 | 79418576817,00 358 1168 | 64,58 0 0 0 0
Maluku 96,63 | 193554922103,00 390 1741 | 65,59 | 146594690698,99 390 1632 | 67,88 -24.3 0 -6,3 3,5
;2'::? 100 | 158703042498,00 411 1123 | 65,55 | 158703042498,00 411 1123 | 65,55 0 0 0 0
Gorontalo 100 | 78763927900,00 540 1073 | 67,45 | 78763927900,00 540 1073 | 67,45 0 0 0 0
Nusa
Tenggara | 97,46 | 312940443864,00 646 3992 | 66,38 | 170169207756,50 646 2587 | 68,11 -45.6 0 -35,2 2,6
Timur
Sulawesi
Tengah 99,47 | 179867763776,00 677 4358 | 67,78 | 173023934431,44 677 2703 | 68,14 -3,8 0 -38 0,5
Papua 95,85 | 404225579998,00 735 3363 | 65,36 | 178365035952,28 735 2920 | 68,19 -55,9 0 -13,2 4,3
Nusa
Tenggara | 96,91 | 135988854469,00 6523 3650 | 65,87 | 135988854469,00 | 986,2 2959 | 67,97 0 -84,9 -18,9 3,2
Barat
Sulawesi

100 | 368250403814,00 2797 | 10615 | 70,08 | 368250403814,00 2797 | 10615 | 70,08 0 0 0 0

Selatan




LAMPIRAN 4.

Hasil Analisis Efisiensi Sektor Kesehatan Tahun 2019

Unit Actual | Actual | Actual Target | Target | Target | Percent | Percent | Percent | Percent
name | oOTe| ACWRIARK ol pER | amn | TATRLARK e | PER | AHH | AFK | JTM | PER | AHH
Gorontalo 100 | 89504261914,00 476 2219 | 67,93 | 89504261914,00 476 2219 | 67,93 0 0 0 0
Maluku 96,45 | 251686116976,00 457 3611 | 65,82 | 172519828279,14 457 2376 | 68,24 -31,5 0 -34,2 3,7
mzlrl;ku 100 | 164805934140,00 376 2062 | 68,18 | 164805934140,00 376 2062 | 68,18 0 0 0 0

Nusa

Tenggara | 96,68 | 178091563374,00 1350 7072 | 66,28 | 178091563374,00 1183 5014 | 68,56 0 -12.4 -29,1 3,4
Barat

Nusa

Tenggara 97,5 | 474293155304,00 874 6533 | 66,85 | 212232098106,59 874 3989 | 68,56 -55,3 0 -38,9 2,6
Timur

Papua 95,84 | 495502872306,00 788 4726 | 65,65 | 204042037662,56 788 3657 | 68,50 -58,8 0 -22,6 43
;er):? 100 | 182272354125,00 342 2208 65,9 | 182272354125,00 342 2208 | 65,90 0 0 0 0
Sulawesi

Barat 100 | 114752926655,00 401 1550 | 64,82 | 114752926655,00 401 1550 | 64,82 0 0 0 0
Sulawesi

Selatan 100 | 443267989237,00 3300 | 13379 | 70,43 | 443267989237,00 3300 | 13379 | 70,43 0 0 0 0
Sulawesi

Tengah 99,51 | 244817307446,00 877 5579 | 68,23 | 212517797889,52 877 4001 | 68,57 -13,2 0 -28,3 0,5
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LAMPIRAN 5.

Hasil Analisis Efisiensi Sektor Kesehatan Tahun 2020

Unit Actual | Actual | Actual Target | Target | Target | Percent | Percent | Percent | Percent
name | oOTe| ACWRIARK ol pER | amn | TATRLARK e | PER | AHH | AFK | JTM | PER | AHH
Gorontalo 100 | 119452107558,00 564 2508 | 68,07 | 119452107558,00 564 2508 | 68,07 0 0 0 0
Maluku 96,36 | 309885029455,00 722 4710 | 65,98 | 265004080099,65 722 3600 | 68,47 -145 0 -23,6 3,8
mzlrl;ku 100 | 237086144548,00 495 2561 | 68,33 | 237086144548,00 495 2561 | 68,33 0 0 0 0

Nusa

Tenggara | 96,63 | 295078028081,00 1592 8996 | 66,51 | 295078028081,00 1592 7356 | 68,83 0 0 -18,2 3,5
Barat

Nusa

Tenggara 97,4 | 555010606125,00 1241 9156 | 67,01 | 328834073717,75 1241 5975 | 68,80 -40,8 0 -34,7 2,7
Timur

Papua 95,86 | 592713186927,00 981 6163 | 65,79 | 296857583658,59 981 4785 | 68,63 -49.9 0 -22,4 43
;er):? 100 | 203200838589,00 484 3062 | 66,02 | 203200838589,00 484 3062 | 66,02 0 0 0 0
Sulawesi

Barat 100 | 122270567983,00 489 3088 | 65,06 | 122270567983,00 489 3088 | 65,06 0 0 0 0
Sulawesi

Selatan 100 | 678115734364,00 4081 | 18971 | 70,57 | 678115734364,00 4081 | 18971 | 70,57 0 0 0 0
Sulawesi

Tengah 99,92 | 330369332243,00 1159 6936 | 68,69 | 318749180699,09 1159 5600 | 68,74 -3,5 0 -19,3 0,1
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LAMPIRAN 6.

Hasil Analisis Efisiensi Sektor Kesehatan Tahun 2021

Unit Actual | Actual | Actual Target | Target | Target | Percent | Percent | Percent | Percent
name | oOTe| ACWRIARK ol pER | amn | TATRLARK e | PER | AHH | AFK | JTM | PER | AHH
Gorontalo | 100 | 94969102000,00 627 2977 | 68,19 | 94969102000,00 627 2977 68,19 0 0 0 0
Maluku 96,21 | 277580196000,00 | 1022 5738 | 66,09 | 225311910579,02 | 1022 5284 68,69 -18,8 0 -7,9 3,9
mzlrl;ku 100 | 194779453000,00 | 406 3262 | 68,45 | 194779453000,00 | 406 3262 68,45 0 0 0 0
Nusa
Tenggara | 96,94 | 192488839000,00 | 1899 | 10453 | 66,69 | 192488839000,00 | 1899 7644 68,80 0 0 -26,9 3,2
Barat
Nusa
Tenggara | 97,23 | 509583143000,00 | 1967 | 13312 | 67,15 | 272151476183,20 | 1967 8385 69,06 -46,6 0 -37 2,8
Timur
Papua 95,76 | 617896849000,00 | 1431 8385 | 65,93 | 245584272835,22 | 1431 6626 68,85 -60,3 0 -21 4.4
;er):? 96,49 | 214173366000,00 | 723 4079 | 66,14 | 207118419499,06 | 654,9 4079 68,55 -3,3 -9,4 0 3,6
Sulawesi
Barat 100 | 121107362000,00 | 485 3350 | 65,25 | 121107362000,00 | 485 3350 65,25 0 0 0 0
Sulawesi
Selatan 100 | 474528139000,00 | 6050 | 21785 | 70,66 | 474528139000,00 | 6050 | 21785 | 70,66 0 0 0 0
Sulawesi
Tengah 100 | 237896631000,00 | 1410 8345 | 68,83 | 237896631000,00 | 1410 8345 68,83 0 0 0 0
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LAMPIRAN 7.
Hasil Analisis Efisiensi Sektor Kesehatan Tahun 2022

Unit Actual | Actual | Actual Target | Target | Target | Percent | Percent | Percent | Percent
name | ocOTe| ACWRIARK o pER | amn | TATRLARK e | PER | AHH | AFK | JTM | PER | AHH
Gorontalo 100 | 86835728000,00 648 3438 | 68,51 | 86835728000,00 648 3438 | 68,51 0 0 0 0
Maluku 96,42 | 232208178000,00 1028 7471 | 66,45 | 205904791764,73 1028 5384 | 68,92 -11,3 0 -27,9 3,7
mzlrl;ku 100 | 189665604000,00 690 4016 | 68,79 | 189665604000,00 690 4016 | 68,79 0 0 0 0

Nusa

Tenggara | 97,04 | 186449236000,00 1985 | 12432 | 67,07 | 186449236000,00 1985 8992 | 69,12 0 0 -27,7 3,1
Barat

Nusa

Tenggara 97,4 | 526370303000,00 1935 | 15377 | 67,47 | 249481547097,88 1935 9054 | 69,27 -52,6 0 -41,1 2,7
Timur

Papua 95,83 | 554713565000,00 1523 | 10460 | 66,23 | 229687034201,23 1523 7387 | 69,11 -58,6 0 -29,4 43
;er):? 96,58 | 196890520000,00 760 4976 | 66,46 | 193028749395,06 760 4299 | 68,82 -2 0 -13,6 3,5
Sulawesi

Barat 100 | 97880282000,00 512 3869 | 65,63 | 97880282000,00 512 3869 | 65,63 0 0 0 0
Sulawesi

Selatan 100 | 462080381000,00 6360 | 26961 | 70,97 | 462080381000,00 6360 | 26961 | 70,97 0 0 0 0
Sulawesi

Tengah 99,77 | 256202288000,00 1465 9327 | 68,93 | 226900428016,75 1465 7152 | 69,09 -11,4 0 -23,3 0,2

100



Hasil Analisis Efisiensi Sektor Pendidikan Tahun 2018

LAMPIRAN 8.

© o al o ¥ ” o al «| ¥ ” a < ¥
= @ 2 <Y <5/<d < << | 2 2 FO 0| RO - F<l 28 g0 26| & & £ &
5 g "R & g 2 T - R S x| SRl 8| *8
Gorontalo | 100 | 222769274000,00 | 16 | 14 | 16 | 12 | 98,63 | 7,83 | 222769274000,00 | 16 | 14 | 16 | 12 | 9863 | 783 | © 0 0 0 0 0 0
Maluku 100 | 406503120929,00 | 15 | 13 | 12| 9 | 99,22 | 9,78 | 406503120929,00 | 15 | 13 | 12 | 9 | 9922 | 978 | o0 0 0 0 0 0 0
L'\j'tZ'r‘;k“ 100 | 274996545000,00 | 17 | 13 | 14 | 10 | 98,76 | 9,07 | 274996545000,00 | 17 | 13 | 14 | 10 | 9876 | 907 | © 0 0 0 0 0 0
Nusa
Tenggara | 100 | 853248000000,00 | 14 | 11 | 12 | 11 | 87,42 | 7,6 | 853248000000,00 | 14 | 11 | 12 | 11 | 8742 | 7.6 0 0 0 0 0 0 0
Barat
Nusa
Tenggara | 92,62 | 1330782240000,00 | 16 | 14 | 14 | 12 | 91,9 | 7,7 | 406503120929,00 | 15 | 13 | 12 | 9 | 9922 | 978 | 695 | 63 | -7,1 | -143 | 25 | 8 27
Timur
Papua 77,39 | 607374994000,00 | 28 | 17 | 15| 11 | 76,79 | 6,66 | 406503120929,00 | 15 | 13 | 12 | 9 | 9922 | 978 | 33,1 | -46,4 | -235 | 20 | -182 | 292 | 46,8
Eaa‘;:t‘"" 100 | 211851410000,00 | 19 | 14 | 12| 11 | 97,37 | 9,73 | 211851410000,00 | 19 | 14 | 12 | 11 | 9737 | 973 | © 0 0 0 0 0 0
;‘;'raa‘;"es' 100 | 278061318977,00 | 13 | 14 | 15| 13 | 92,85 | 7,94 | 278061318977,00 | 13 | 14 | 15 | 13 | 9285 | 794 | o0 0 0 0 0 0 0
ggl'ggﬁs' 95,47 | 1662515472300,00 | 14 | 14 | 16 | 13 | 91,81 | 845 | 360724827726,24 | 14 11’5 1%’6 12’1 96,17 | 8,85 | -783 0 33 | <145 | 143 | 47 | 47
?‘;LZ";ES' 100 | 594312188183,00 | 14 | 14 | 16 | 13 | 97,87 | 8,74 | 504312188183,00 | 14 | 14 | 16 | 13 | 97,87 | 874 | © 0 0 0 0 0 0
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Hasil Analisis Efisiensi Sektor Pendidikan Tahun 2019

LAMPIRAN 9.

) [a R o i Y %2} o o < Y n o < Y4
0O — [a — - - 0 - - 4+ - =
£ ® < O T2 T 2 T2| TBI x < s B2 B2 82 BT x = Eo == £2 c2| £Ex| Eq
< 3 = 22 25|24 8s| 22| ® B > 25| £s| Es| E3 B o °= | es| €s| gs| €3] 27
= @ 2 <9 <p|<g <p| <<| 2 = FOFEG| FE fp < 2| g% go0 | 25| 83| 85| &8¢ &~
=) < 4 o x < = x o 04 — o 04 x
Gorontalo | 100 | 254067452000,00 | 14 | 12 | 16 | 11 | 98,75 | 8,11 | 254067452000,00 | 14 | 12 | 16 | 11 | 98,75 | 8,11 0 0 0 0 0
Maluku 100 | 482638471000,00 | 13 | 11 |12 | 9 | 99,39 1%’0 482638471000,00 | 13 | 11 | 12 | 9 | 9939 | 10,03 0 0 0 0 0 0 0
L'\j';':;k“ 100 | 333303137000,00 | 14 | 11 |12 | 9 | 98,79 | 9,32 | 333303137000,00 | 14 | 11 | 12 | 9 | 9879 | 9,32 0 0 0 0 0 0 0
Nusa
Tenggara | 100 | 921885050000,00 | 13 | 10 | 11 | 11 | 87,59 | 7,98 | 921885050000,00 | 13 | 10 | 11 | 11 | 8759 | 7,98 0 0 0 0 0 0 0
Barat
Nusa
Tenggara | 93,81 | 1588839115000,00 | 14 | 13 | 13 | 12 | 93,24 | 7,98 | 482638471000,00 | 13 | 11 | 12 | 9 | 99,39 | 10,03 | -69,6 71 | 154 | 77 | 25 | 66 | 257
Timur
Papua 78,48 | 729374548000,00 | 24 | 15 | 14 | 11 78 | 6,85 | 482638471000,00 | 13 | 11 | 12 | 9 | 99,39 | 10,03 | 338 | -458 | 26,7 | -14,3 | -182 | 27.4 | 464
Ez‘;;f‘ 100 | 258012313000,00 | 17 | 12 |12 | 11 | 97,72 | 9,92 | 258012313000,00 | 17 | 12 | 12 | 11 | 97,72 | 9,92 0 0 0 0 0 0 0
;‘;'raa‘;"es' 100 | 329740498000,00 | 12 | 12 | 14 | 12 | 93,59 | 8,22 | 329740498000,00 | 12 | 12 | 14 | 12 | 9359 | 822 0 0 0 0 0 0 0
ggl':;’;’ﬁs' 93,02 | 1806021788628,00 | 13 | 13 | 16 | 13 | 9245 | 873 | 482638471000,00 | 13 | 11 | 12 | 9 | 9939 | 10,03 | -733 0 154 | 25 | 308 | 7.5 | 149
i‘;g’;ﬁs' 100 | 695876734534,00 | 12 | 12 | 14 | 12 | 9822 | 898 | 695876734534,00 | 12 | 12 | 14 | 12 | 9822 | 898 0 0 0 0 0 0 0
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Hasil Analisis Efisiensi Sektor Pendidikan Tahun 2020

LAMPIRAN 10.

® o o < 4 %2} o o < Y 2] o < Y

= @ 2 <9 <5/<d < << | 2 = FO 5| RO F F<l 28 g0 26| & & £ &

5 g "R & g 2 8 @ "R R 8 8 x| SRl 8| *8
Gorontalo | 100 | 267848490000,00 | 14 | 12 | 16 | 11 | 98,75 | 8,26 | 267848490000,00 | 14 | 12 | 16 | 11 | 9875 | 826 | 0 0 0 0 0 0 0
Maluku 100 | 495911260000,00 | 13 | 11 | 12 | 10 | 9942 | 10,2 | 495911260000,00 | 13 | 11 | 12 | 10 | 9942 | 102 | © 0 0 0 0
l'\J"taa'rL;k“ 100 | 345969310000,00 | 14 | 11 | 12 | 10 | 98,77 | 9,42 | 345969310000,00 | 14 | 11 | 12 | 10 | 9877 | 942 | o0 0 0 0 0 0 0
Nusa
Tenggara | 100 | 978625570000,00 | 13 | 10 | 12 | 12 | 87,6 | 8,08 | 978625570000,00 | 13 | 10 | 12 | 12 | 876 | 808 | O 0 0 0 0 0 0
Barat
Nusa
Tenggara | 93,85 | 1592318320000,00 | 14 | 13 | 14 | 13 | 93,31 | 8,09 | 495911260000,00 | 13 | 11 | 12 | 10 | 9942 | 102 | 689 | -7.1 | -154 | -143 | 231 | 65 | 26,1
Timur
Papua 78,35 | 687722960000,00 | 25 | 16 | 15| 12 | 77,9 | 6,69 | 495911260000,00 | 13 | 11 | 12 | 10 | 9942 | 102 | -279 | -48 | 31,3 | -20 | -167 | 27,6 | 52,5
Ez‘;;f‘ 100 | 264845440000,00 | 17 | 13 | 13| 12 | 9752 | 10 | 264845440000,00 | 17 | 13 | 13 | 12 | 9752 | 10 0 0 0 0 0 0 0
;‘;’r‘;‘:"es' 100 | 338160550000,00 | 12 | 12 | 16 | 13 | 93,17 | 8,33 | 338160550000,00 | 12 | 12 | 16 | 13 | 9317 | 833 | o0 0 0 0 0 0 0
:gl':gﬁs' 93,1 | 1899663570000,00 | 13 | 13 | 16 | 14 | 92,56 | 8,86 | 495911260000,00 | 13 | 11 | 12 | 10 | 9942 | 102 | -73.9 0 154 | 25 | 286 | 7.4 | 151
?‘;LZ";’?}S' 100 | 705157040000,00 | 12 | 12 | 16 | 12 | 9824 | 8,86 | 705157040000,00 | 12 | 12 | 16 | 12 | 98,24 | 8,86 0 0 0 0 0 0 0
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Hasil Analisis Efisiensi Sektor Pendidikan Tahun 2021

LAMPIRAN 11.

® o o < 4 %2} o o < Y 2] o < Y

E o % 5% 52|53 52| sI| B < 57 83| 83| 82| 8| | Sa| 52| E3| §3| 52| Ez| Eo

< S E 23 28s|25 8s| 22| s B S= Ss| §s| §s| §2| 8| gL | 22| 25| €s| 25| €3] £¢F

= E O = < 3 je)) O < > [3) [TNO) 3] 3] [ D [

5 n 2 <ﬂ: <B_:f) <E’:’ <(n_3 < 2 E l_ﬂ: |—E_:9 l_E:D |—8 [l E a Qg 0_8 g_gg 0_8 o o
Gorontalo | 100 | 246281874000,00 | 13 | 11 | 15| 10 | 9875 | 832 | 246281874000,00 | 13 | 11 | 15 | 10 | 9875 | 832 | 0 0 0 0 0 0 0
Maluku | 100 | 58193941700000 | 12 | 10 |12 | o | 99.42 1%’2 58193941700000 | 12 | 10 | 12 | 9 | 9942 1%’2 0 0 0 0 0 0 0
l'\J"taa'rL;k“ 100 | 392638009000,00 | 13 | 10 | 12| 9 | 9871 | 9,51 | 392638009000,00 | 13 | 10 | 12 | 9 | 9871 [ 951 | o0 0 0 0 0 0 0
Nusa
Tenggara | 100 | 988412959000,00 | 13 | 9 | 11| 11 | 87,39 | 8,13 | 988412959000,00 | 13 | 9 | 11 | 11 | 8739 | 813 | O 0 0 0 0 0 0
Barat
Nusa 10,2
Tenggara | 94,4 | 1551825939000,00 | 13 | 12 | 13 | 13 | 9385 | 82 |581989417000,00 | 12 | 10 | 12 | 9 | 9942 | “.° | -625 | 77 | -167 | 77 | -308 | 59 | 25
Timur
Papua 79,35 | 1164670231000,00 | 23 | 15 | 14 | 12 | 78,89 | 7,05 | 581939417000,00 | 12 | 10 | 12 | 9 | 9942 1%'2 50 | -478 | 333 | -143 | -25 | 26 | 454
';aa‘?sta 100 | 333977845000,00 | 15 | 12 | 12| 12 | 9701 103'0 333977845000,00 | 15 | 12 | 12 | 12 | 97,91 1%’0 0 0 0 0 0 0 0
;‘;'rz‘;"es' 100 | 317419652000,00 | 11 | 11 | 14 | 12 | 93,09 | 8,39 | 317419652000,00 | 11 | 11 | 14 | 12 | 9309 | 839 | o0 0 0 0 0 0 0
ggl'ggﬁs' 93,03 | 1818964677000,00 | 12 | 12 | 15| 13 | 9249 | 895 | 581939417000,00 | 12 | 10 | 12 | 9 | 9942 1%*2 68 0 16,7 | 20 | 308 | 75 | 145
?‘;g’;ﬁs' 100 | 66455427200000 | 11 | 11 | 14 | 11 | 98,28 | 9,18 | 664554272000,00 | 11 | 11 | 14 | 11 | 9828 | 918 | o0 0 0 0 0 0 0
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Hasil Analisis Efisiensi Sektor Pendidikan Tahun 2022

LAMPIRAN 12.

o a ol 4 v ” al <« v ” ol <« v
g £ : 52 5559 55| 32| < g 52 50| 50| 55| 3| £ | s%| 82| 82| 85| 84( 83 89
g 3 2 29 3|23 <3| 2| = < SO S8 3| £2| €| S| £<| £0| £3| £3| f2|89 &°
- b X 7 d & < \ ¥ & & i @ & 2 T
13, [ 112 | 18| 1009 13, | 112 | 161 | 109
Gorontalo | 100 | 236063920235,00 | 13 | 112 | 1 | 109 | o545 | g39 | 236063920235,00 | 13 | 1L ' 9 | 9842 | 839 | 0 0 0 0 o | o o
2| 6 || 4 2| 6 | 7 | 4
12 10 103 12 109 103
Maluku | 100 | 5468576407560 | 1o | 961 | 9 | 879 | 994 | '%° | 5468576407560 | o | 961 [ 157 | 879 | 994 | 1 0 0 0 0 o | o o
4
Maluku 12 11 12 11,9
100 | 369358262746,00 | > | 946 | 9 | 986 | 9878 | 9.6 | 369358262746,00 | 2 | 946 | 12 | 986 | 9878 | 96 | o© 0 0 0 o | o o
Utara 34 3 34 3
Nusa 12
Tenggara | 100 | 984291047153,00 %% 847 | 2 113'7 88,97 | 8,31 | 984291047153,00 %326 8.47 1%’2 1%’7 8897 | 831 | 0 0 0 0 o ol o
Barat 9
Nusa 13, | 120 | B 133 12 109 103
Tenggara | 952 | 151300089742,00 | o | 120 | 3 | 133 | 043 | 827 | 5a6857640756.00 | (2 | 961 | 137 | 879 | 994 | 19| 639 | 75 | 201|183 | 343 | 5 | 254
Timur 9
14
Papua | 8168 | 1147911324347,00 27% 1‘2'3 7 1%’6 81,19 | 7,31 | 546857640756,00 %)é 9,61 13*9 8,79 | 994 1‘;’3 524 | -492 | 373 | -258 | -307 23' 41,9
4
12
Papua 14, | 111 136 10,1 14, | 11,1 | 129 | 136 101
ey 100 | 31728433494200 | v | % éa 20 orea | 10| 3172803340200 | T3 [ 1L | 1291 138 o764 | 10 0 0 0 0 o | o o
) 13
Sulawesi | 6y | 300511934742,00 | 1 | 104 | o | 1L7 | 9380 | 847 | 300511934742,00 | 1L | 104 | 130 1 ILT g0 00 1847 | 0 0 0 0 o | o o
Barat 2| 7 |98 2| 7| 2 |8
) 14
Sulawesi | o a7 | 1784832036484,00 | 12 | 116 | "6 | 129 | 9331 | 909 | 546857640756,00 | 12 | 961 | 199 | 879 | 994 | 103 | 694 | 5 | -173 | -253 | -323 | 65 | 141
Selatan 72 2 4 9 08 4 7
) 14
Sulawesi | o5 79 | §32051558736,00 | 1o | 107 | 7 | 119 | 9331 | 917 | 430656836032,42 | 11 | 100 | 1191 155 | 9677 | 947 | -32 o | -67 | -193 | -149 | 37| 33
Tengah 58 3 8 8 58 2 2
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